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A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi menuntut perubahan pada setiap aspek kehidupan manusia.
Menghadapi era globalisasi membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
handal disegala bidang. Hal ini akan menjadi tantangan bagi bangsa Indonesia
dalam menyiapkan SDM yang handal. Pendidikan merupakan salah satu upaya
dalam menyiapkan SDM yang handal. Oleh karena itu, pendidikan dituntut
menghasilkan manusia yang unggul dalam bidang IPTEKS sehingga mampu
menghadapi perubahan zaman.

Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan
menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan
mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan Kkerja serta
mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya, Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) menyelenggarakan program-program pendidikan yang
disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja. Berhubung SMK disesuaikan
dengan jenis-jenis lapangan pekerjaan, tentunya SMK dituntut untuk memiliki
kualitas pendidikan yang baik dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan di lapangan
pekerjaan, sehingga peningkatan kualitas pendidikan harus terus dikembangkan.

Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui kurikulum.
Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan, sekaligus sebagai

pedoman dalam pelaksanaan pendidikan. Pemerintah sudah melakukan



peningkatan kualitas pendidikan melalui Kurikulum 2013 dimana yang difokuskan
pada kompetensi dan karakter siswa. Dalam implementasinya mengalami beberapa
hambatan pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Pada saat ini,
terakhir pada tahun 2017 dikeluarkan Kkurikulum terbaru untuk membenahi
Kurikulum 2013 vyaitu adalah Kurikulum 2013 edisi revisi dengan terdapat
beberapa perubahan seperti nama keahlian di SMK dan standar-standar yang
ditetapkan oleh pemerintah, dengan harapan Kurikulum 2013 edisi revisi ini dapat
berjalan dengan baik.

Karateristik Kurikulum 2013 revisi pada setiap satuan pendidikan terkait
erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi
Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang
harus dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan
belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang
lingkup materi. Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran
mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan.

SMK Negeri 2 Depok adalah salah satu SMK yang telah menerapkan
Kurikulum 2013. Dalam penerapannya tentu mengalami berbagai kendala, salah
satunya pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung. Agar Kurikulum Edisi
Revisi tahun 2013 ini dapat berjalan dengan baik, banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi berlangsungnya suatu pembelajaran, salah satunya adalah
peningkatan strategi pembelajaran. Peningkatan strategi pembelajaran berguna

untuk mendukung kemampuan siswa terutama dalam pemahaman materi, salah satu



cara untuk meningkatkan pemahaman materi kepada peserta didik adalah dengan
menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan harus
sesuai dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik, sehingga hal tersebut
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran secara cepat dan tepat. Media pembelajaran secara umum adalah alat
bantu proses belajar mengajar. Media pembelajaran dapat berupa audio, bahan
cetak, audio visual, visal gerak, dan lain sebagainya.

Mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung merupakan mata pelajaran
baru dalam kurikulum 2013 sehingga sumber belajar masih terbatas. Pada mata
pelajaran ini, siswa dituntut untuk memahami materi dan memahami tata cara
pelaksanaan pekerjaan pada Konstruksi Bangunan Gedung. Berdasarkan
kurikulum, mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung memiliki tanggungan
sebanyak 14 kompetensi yang harus diselesaikan dengan waktu normal mencapai
128 jam pelajaran sesuai silabus.

Kompetensi yang terdapat pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan
Gedung Kelas XIIl Kompetensi Keahlian Konstruksi Gedung Sanitasi dan
Perawatan (KGSP) pada Semester Ganjil antara lain: (1) menganalisis bentuk-
bentuk atap, (2) merancang bentuk-bentuk atap, (3) menganalisis perhitungan
rangka batang pada konstruksi rangka atap kayu, (4) merancang rangka batang pada
konstruksi rangka atap kayu, (5) menganalisis perhitungan rangka batang pada
konstruksi rangka atap baja ringan, (6) merancang rangka batang pada konstruksi
rangka atap baja ringan, (7) menerapkan prosedur pemasangan rangka atap baja

ringan, (8) melaksanakan pemasangan rangka atap baja ringan, (9) menganalisis



perhitungan penulangan pada konstruksi atap beton bertulang, (10) merancang
penulangan pada konstruksi atap beton bertulang, (11) menerapkan prosedur
pemasangan atap beton bertulang, (12) merancang penulangan pada konstruksi atap
beton bertulang, (13) menerapkan prosedur pemasangan atap beton bertulang, (14)
melaksanakan pemasangan atap beton bertulang.

Beberapa permasalahan terkait proses belajar mengajar pada mata pelajaran
Konstruksi Bangunan Gedung masih terjadi di SMK Negeri 2 Depok yang
merupakan sekolah menengah kejuruan di Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan di sekolah tersebut, khususnya Kompetensi Keahlian
Konstruksi Gedung Sanitasi dan Perawatan (KGSP), penulis menemukan beberapa
permasalahan terkait pembelajaran Konstruksi Bangunan Gedung siswa Kelas XIII.
Permasalahan tersebut yaitu keterbatasan fasilitas belajar serta kurangnya sumber
belajar yang menunjang kegiatan pembelajaran Konstruksi Bangunan Gedung.
Perangkat pendukung pembelajaran masih sebatas menggunakan power point
(PPT).

Perangkat pendukung menjadi masalah yang harus dicari solusinya.
Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung
mengungkapkan bahwa untuk mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung sangat
membutuhkan bahan ajar yang tepat untuk memudahkan guru dalam
menyampaikan materi serta siswa untuk belajar secara mandiri dalam memahami
materi Konstruksi Bangunan Gedung. Media pembelajaran modul dinilai tepat bagi

siswa SMK Negeri 2 Depok.



Harapan dengan adanya modul pembelajaran ini, siswa dapat melaksanakan
proses belajar secara mandiri dan guru bertugas mengawasi, memberikan arahan
serta menjawab pertanyaan yang diajukan kepada siswa ketika merasa kesulitan.
Apalagi dalam mata pelajaran Konstruksi Atap Bangunan Gedung ini terdapat
pembelajaran praktik di lapangan. Namun, jika suatu saat terjadi kendala, maka
dengan adanya modul ini, setidaknya siswa dapat mempelajari kegiatan praktik.
Sehingga, pembuatan media modul menjadi salah satu upaya dalam mengatasi
permasalahan terkait kurangnya bahan ajar pada mata pelajaran Konstruksi
Bangunan Gedung Kelas XIIl Kompetensi Keahlian KGSP di SMK Negeri 2
Depok.

Selain dapat membantu guru pengampu mata pelajaran Konstruksi
Bangunan Gedung, diharapkan siswa dapat belajar secara mandiri, dapat
mengembangkan kreativitasnya, lebih semangat dalam belajar serta menguasai
kompetensi Konstruksi Bangunan Gedung. Meski demikian, modul yang dibuat
harus mendapatkan penilaian layak oleh para ahli agar nantinya dapat digunakan

oleh siswa di SMK Negeri 2 Depok.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan, diantaranya adalah:

1. Media pembelajaran menggunakan power point untuk siswa Kelas XI11 KGSP
SMK Negeri 2 Depok kurang efektif untuk mata pelajaran Konstruksi
Bangunan Gedung, karena dalam pembelajaran terdapat kegiatan praktik,
sehingga membutuhkan media pembelajaran yang tepat agar mempermudah
siswa lebih memahami pembelajaran.

2. Tidak tersedianya bahan ajar untuk siswa Kelas XIlII KGSP SMK Negeri 2
Depok, sehingga peserta didik kurang mandiri dalam belajar maupun
menyelesaikan tugas.

3. Kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 Depok belum diterapkan dengan baik,
karena pembelajaran bersifat satu arah dari gurunya saja.

4. Metode ceramah yang diterapkan guru belum dapat memberikan pemahaman
secara langsung kepada siswa Kelas X111 KGSP SMK Negeri 2 Depok.

5. Belum adanya pengembangan media pembelajaran yang digunakan siswa
Kelas XIIl KGSP SMK Negeri 2 Depok pada mata pelajaran Konstruksi

Bangunan Gedung.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini hanya akan fokus pada
pengembangan modul Konstruksi Atap Bangunan Gedung Kelas X111 Kompetensi
Keahlian Konstruksi Gedung Sanitasi dan Perawatan di SMK Negeri 2 Depok pada

Semester Ganjil. Hal ini disesuaikan dengan kompetensi dasar yang dipelajari, yaitu



mempelajari Konstruksi Atap Bangunan Gedung yang dipelajari pada Kelas XIlII
Semester Ganjil. Dengan adanya modul terebut diharapkan siswa lebih baik dalam
penguasaan meteri maupun pelaksanaan praktik pada mata pelajaran Konstruksi

Bangunan Gedung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana proses penyusunan modul Konstruksi Atap

Bangunan Gedung bagi siswa Kelas X1l KGSP di SMK Negeri 2 Depok?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, tujuan dari
penelitian ini yaitu “Mengetahui proses penyusunan modul Konstruksi Atap

Bangunan Gedung bagi siswa Kelas X111 KGSP di SMK Negeri 2 Depok”.

F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, manfaat yang ingin diperoleh adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Penulis

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengembangan media modul
yang akan digunakan sebagai bahan ajar Konstruksi Bangunan Gedung Kelas
Xl KGSP SMK Negeri 2 Depok.

b. Mengetahui tentang materi Konstruksi Atap Bangunan Gedung dalam
pembuatan modul pembelajaran.

2. Bagi Sekolah



Berguna sebagai referensi dalam proses pembelajaran di sekolah yang dapat
mengembangkan kreativitas siswa di dalam sebuah pembelajaran sehingga
nantinya dapat meningkatkan mutu sekolah.

Tercipta media pembelajaran yang baru berupa bahan ajar modul sehingga
dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa selain guru.

Bagi Guru

Guru terbantu dengan adanya media modul, sehingga beban mengajar guru
dalam mendidik peserta didik yang jumlahnya tidak seimbang menjadi
berkurang.

Memperbaiki pembelajaran dengan mengajarkan siswa belajar secara mandiri
sehingga pembelajaran berlangsung secara dua arah.

Guru mendapat kesempatan berperan aktif dalam mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan sendiri.

Menambah referensi sumber belajar dan dapat digunakan bagi siswa apabila
guru berhalangan hadir di kelas.

Bagi Siswa

Menambah sumber bahan belajar sehingga segala kesulitan yang dihadapi
dapat di atasi dengan adanya modul pebelajaran.

Dapat melatih kemampuan sendiri dengan mengerjakan soal-soal yang ada di
dalam modul serta memudahkan mencari jawaban atas kesulitan dan
ketidakpahaman siswa terhadap materi.

Menjadikan modul pembelajaran sebagai buku pembelajaran yang dapat

dipelajari dimanapun dan kapanpun.



